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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dari bab sebelumnya, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Panggung Depan (Front Stage) 

Pada panggung depan, para terapis memainkan peran dalam suatu 

panggung yaitu panti pijat. Penampilan, sikap dan tutur kata mereka diatur 

oleh bos panti pijat yang menaungi mereka. Di panggung depan mereka 

melakukan kamuflase penampilan untuk tampil menawan, para terapis 

wanita ini mempresentasikan dirinya sebagai terapis yang sexy, bersikap 

sopan dan ramah sehingga dapat menarik perhatian pelanggan yang datang 

ke panti pijat. 

2. Panggung Belakang (Back Stage) 

Berbanding terbalik dengan panggung depan, di wilayah ini para 

terapis wanita mempresentasikan dirinya dengan tampil seutuhnya sebagai 

diri mereka apa adanya, tidak ada tuntutan dari bos panti pijat, tidak ada 

lagi penampilan yang sama seperti halnya di panti pijat, di panggung ini 

mereka tidak berakting. Mereka berperan sesuai dengan statusnya, sebagai 

Ibu Rumah Tangga, sebagai seorang anak dan seorang single parent. 

Selain tampil apa adanya di panggung ini jugalah mereka melakukan 

persiapan untuk menjalani skenario di panggung depan.  
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5.2 Saran 

Sebagai bahan pembelajaran, dalam penelitian ini peneliti akan 

memberikan suatu masukan berupa saran-saran yang berkaitan bagi berbagai 

pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti 

berikan setelah meneliti permasalahan ini adalah : 

 

5.2.1 Saran Untuk Terapis Wanita 

1. Dengan memperoleh penghasilan yang cukup besar, peneliti 

menyarankan kepada para terapis wanita ini untuk memanfaatkan 

uang penghasilan tersebut untuk meningkatkan kualitas diri seperti 

mengikuti kursus komputer, menjahit atau keahlian lain agar memiliki 

keterampilan lain selain memijat, sehingga pada akhirnya bisa 

meninggalkan profesi sebagai terapis wanita dan mendapatkan 

pekerjaan yang lebih baik dari profesi sebagai terapis wanita. 

2. Jadilah seorang wanita yang hakiki sebagai seorang ibu atau seorang 

anak, dimana wanita yang hakiki dilihat dari sudut pandang Agama, 

Moral dan Pendidikan, sehingga tidak akan ada lagi pandangan yang 

merendahkan diri anda sebagai wanita, dengan mendapatkan profesi 

lain yang lebih baik maka akan ada kesejukan batin yang akan 

didapat. 
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5.2.2 Saran Untuk Masyarakat dan Pemerintah 

1. Apapun persepsi masyarakat tentang profesi terapis wanita yang 

bekerja di panti pijat tidak bisa disalahkan, karena setiap masyarakat 

melihat dari sudut pandang yang heterogen, namun kita sebagai 

masyarakat tidak boleh berhenti pada mencela mereka, tetapi peneliti 

sarankan kepada masyarakat untuk berpikir dan berjuang bersama-

sama untuk membantu mereka dengan berbagai cara. 

2. Pemerintah juga diharapkan untuk ikut serta dalam memperbaiki 

kualitas hidup dari profesi yang dianggap negatif oleh masyarakat, 

pemerintah juga tidak boleh berhenti pada kegiatan penggerebekan. 

Setelah itu harus ada solusi untuk memperbaiki hidup mereka 

misalnya dengan mengadakan pelatihan-pelatihan keterampilan gratis, 

dan membuka lapangan kerja yang lebih luas. 

 

5.2.3 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Dalam penelitian dengan menggunakan studi dramaturgi diharuskan 

untuk membangun hubungan personal yang baik dengan informan 

penelitian. Pada awal penelitian sebaiknya tidak mengatakan bahwa 

sedang melakukan penelitian. Sehingga anda akan mendapatkan data-

data yang original, tanpa ditutup-tutupi dan bisa saja ada pernyataan 

yang mengejutkan. 

2. Penelitian ini masih begitu terbatas. Penelitian dramaturgi harus lebih 

mendalami karakter dari seseorang, tidak hanya bertemu secara 
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singkat, dan melakukan wawancara. Dalam penelitan dramaturgi harus 

ada intensitas bertemu yang sering dengan informan. Selain itu ada 

saatnya seorang peneliti harus mengerti keadaan kehidupan informan 

yang tidak diduga-duga. 

3. Siapkan diri sebaik mungkin sebagai peneliti, baik moril, materil, 

mental dan fisik, karena kenyataan di lapangan yang terjadi tidak 

semuanya sama sesuai dengan apa yang diprediksi sebelumnya, 

sehingga harus ada beberapa alternative planning dalam penelitian 

yang akan dilakukan. 

 


